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Abstract 

This study aims to describe the problem solving ability of students in solving story problems on a two 
variable system of linear equations based on the Polya at SMP Negeri 3 Tondano. This research 
method is a type of descriptive research with a qualitative approach. Collecting data using tests and 
interviews. This study was followed by 20 students from class VIIIA. Essay test by 20 students 
and from the results of the descriptions test, 3 students were taken to be interview subjects 
representing high skill subjects, medium ability subjects and low ability subjects. The research 
subjects used purposive sampling technique. Data analysis techniques used are data presentation, 
data reduction, and conclusions. The results of this study are high ability subjects are able to carry 
out the four stages of Polya moderately capable subjects are able to perform three stages of Polya and 
low ability subjects are able to carry out two stages of Polya. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persaamaan linear dua 
variabel berdasarkan model Polya di SMP Neegeri 3 Tondano. Metode penelitian ini 
merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan 
data menggunakan tes dan wawancara. Penelitian ini diikuti 20 siswa dari kelas 
VIIIA. Tes soal uraian oleh 20 siswa dan dari hasil tes uraian diambil 3 siswa untuk 
menjadi subjek wawancara yang mewakili subjek berkemampuan tinggi, subjek 
berkemampuan sedang dan subjek berkemampuan rendah. Subjek penelitian 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
penyajian data, reduksi data dan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah subjek 
berkemampuan tinggi mampu melaksanakan keempat tahapan Polya, subjek 
berkemampuan sedang mampu melaksanakan tiga tahapan Polya dan subjek 
berkemampuan rendah mampu melaksanakan dua Tahapan Polya. 

Kata Kunci :Kemampuan Tinggi, Kemampuan Sedang, Kemampuan Rendah, 
Polya, SPLDV 
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PENDAHULUAN 

Agar dapat bersaing dengan yang lain, proses pendidikan dalam konteks masyarakat 

menjadi landasan tuntutan untuk dimanfaatkan sebagai pedoman. Kegiatan belajar mengajar 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan itu sendiri. Kamarullah (2017) 

menegaskan siswa dituntut sesuai kurikulum dengan tujuan yang lebih komprehensif, yakni (1) 

memahami konsep matematika, mengartikulasikan bagaimana mereka berhubungan satu sama 

lain dan menerapkannya secara fliksibel, akurat, efisien dan tepat ketika menangani masalah;  

(2) menggunakan generalisasi berdasarkan pola dan fitur, manipulasi matematika untuk 

memberikan bukti atau penjelasan konsep matematika dan pernyataan; (3) memahami 

masalah, membuat model matematika, menyelesaikan model dan menginterpretasikan hasil 

model tersebut adalah semua aspek pemecahan masalah; (4) memahami masalah, membuat 

model matematika, menyelesaikan model dan menginterpretasikan hasil model tersebut adalah 

semua aspek pemecahan masalah; (5) memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat belajar 

matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam memecahkan masalah serta memiliki 

penghayatan nilai matematika dalam kehidupan. Selain berguna dalam kehidupan sehari – hari, 

matematika juga membantu peserta didik dalam mempelajari materi secara sistematis, rasional 

serta terorganisir. Selain menjadi pengetahuan yang penting untuk tugas sehari-hari, 

matematika juga memungkinkan peserta didik untuk melihat sesuatu secara logis, masuk akal, 

dan sistematis (Yuwono, et. Al, 2018; Domu & Mangelep, 2020). Oleh karena itu, belajar 

matematika membutuhkan pemikiran, penalaran serta pemecahan masalah yang baik. Salah 

satu keterampilan yang akan dipelajari dan dikuasai peserta didik saat belajar matematika di 

kelas adalah pemecahan masalah. Pradani & Nafi’an (2019) menunjukkan bagaimana 

matematika serta pemecahan masalah bekerja sama. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

pemecahan masalah merupakan langkah penting dalam pembelajaran matematika. Menurut 

Sumartini (2016), keterampilan pemecahan masalah paling bermanfaat bagi peserta didik 

karena (a) tujuan utama pengajaran matematika adalah untuk memecahkan masalah 

matematika, b) prosedur, strategi serta konsep pemecahan masalah merupakan bagian penting 

dari kurikulum matematika, serta (c) pemecahan masalah merupakan keterampilan yang 

penting untuk pembelajaran matematika. 

Matematika memiliki bagian penting dalam kehidupan sehari-hari serta dalam 

mengajar siswa bagaimana mendekati masalah secara logis, kreatif, dan sistematis. Oleh karena 

itu, pengembangan keterampilan, berpikir kritis, dan pemecahan masalah harus menjadi 

prioritas dalam pembelajaran matematika. Pemecahan masalah adalah salah satu keterampilan 

yang harus dipelajari dan dikuasai siswa untuk memahami matematika di lingkungan kelas 

karena membantu siswa melihat hubungan antara pelajaran matematika dan ilmu lain serta 

dengan situasi dunia nyata. 

Ketika peserta didik memahami, memilih serta menggunakan solusi yang tepat untuk 

suatu masalah, mereka dianggap dapat memecahkan masalah matematika. Peserta didik harus 

mengatasi banyak masalah dalam soal matematika, akan tetapi sebagian besar peserta didik 

masih merasa kesulitan untuk menyelesaikan masalah dalam cerita karena mereka masih belum 

sepenuhnya memahami semua ide matematika. Marsitin (2016) berpendapat bahwa 

peningkatan pengetahuan peserta didik tentang matematika serta prosedur dapat didorong 

oleh kemampuan pemecahan masalah mereka. Menurut Nurianti, & Ijudin (2015), sebagian 
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besar peserta didik menyelesaikan matematika dengan relaksasi serta menghafal pola tanpa 

memahami dasar-dasarnya. Peserta didik perlu memahami konsep matematika yang berkaitan 

dengan kemampuan pemecahan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah di kalangan peserta didik di indonesia masih rendah 

(Mangelep, 2015; Mangelep, 2017). Kemampuan pemecahan peserta didik dapat dilihat dari 

Programme For International Student Assessment (PISA) 2018 yang menjelaskan bahwa peserta 

didik di Indonesia mendapat skor rendah yaitu 379, skor yang jauh berbeda dari skor 

internasional pada umumnya 489. Di Indonesia, peserta didik mencapai level 2 dengan laju 

hingga 28% (rata-rata OECD : 76%)  serta level 5 dengan laju 1 % (OECD rata -rata : 11%). 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam memecahkan masalah masih rendah 

(Mangelep, 2013; OECD, 2019). 

 Rahardjo serta Waluyati (2011) berpendapat bahwa solusi diperlukan untuk 

kemampuan memahami, membuat serta memecahkan masalah cerita. Akan tetapi, fakta 

menunjukkan bahwa salah satu masalah yang banyak dihadapi peserta didik dalam matematika 

adalah pemecahan masalah. Dalam kasus sistem persamaan linear dua variabel, pertanyaan 

biasanya disajikan dalam bentuk pertanyaan cerita, yaitu masalah matematika yang disajikan 

dalam kalimat di mana solusi peserta didik diperlukan untuk menyelesaikannya. Soal cerita 

merupakan salah satu bentuk soal yang menyajikan permasalahan yang terkait dengan 

kehidupan sehari-hari dalam bentuk cerita yang sulit dikuasai oleh siswa, hal ini dapat dilihat 

dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa saat menyelesaikan soal-soal cerita yang 

diberikan. Oleh karena itu diperlukan strategi khusus untuk dapat memecahkan masalah 

matematika khususnya mengenai soal cerita. Pada saat peserta didik mengerjakan soal yang 

disajikan dalam soal cerita, peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami masalah dalam 

cerita tersebut karena kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah. 

Pertanyaan tentang sistem persamaan linear dua variabel sering disajikan sebagai cerita, atau 

sebagai masalah matematika yang terkait dengan situasi nyata dan dinyatakan sebagai 

serangkain frasa. Oleh karena itu, untuk menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua 

variabel diperlukan kemampuan pemecahan masalah siswa. Untuk meningkatkan kemampuan 

tersebut, siswa juga harus belajar memahami masalah, membangun model matematika untuk 

memecahkan masalah dan menginterpretasikan solusi. 

 Analisis pemecahan masalah peserta didik diperlukan untuk mempelajari bagaimana 

metode pemecahan masalah matematika setiap peserta didik dapat membantu peserta didik 

dalam memecahkan keterampilan pemecahan masalah (Domu & Mangelep, 2019). Salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik dalam matematika adalah penggunaan analisis model Polya. Model Polya 

menguraikan 4 langkah pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, merencanakan, 

melaksanakan rencana, serta memeriksa kembali. Menurut 4 tahapan Polya, Herlambang 

(2013) membagi 4 tahapan proses pemecahan masalah peserta didik menjadi sebagai berikut. 

(1) subjek tidak mampu melaksanakan 4 langkah pemecahan masalah Polya; (2) subjek mampu 

memahami masalah; (3) subjek mampu melaksanakan tahap mampu memahami masalah, 

tahapan menyusun rencana penyelesaian dan tahap melaksanakan rencana penyelesaian; (4) 

subjek mampu melaksanakan tahap memahami soal, menyusun rencana penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian dan tahap memeriksa kembali. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMP Negeri 3 

Tondano yang mengatakan bahwa sebagian besar peserta didik akan sering mengalami 

kesulitan dalam memahami soal hingga tidak dapat menyelesaikan soal cerita sistem 

persamaan linear dua variabel, sehingga tidak mampu mengubah soal menjadi simbol 

matematika serta menentukan model matematika Karena kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik belum sepenuhnya memahami soal serta peserta didik telah melakukan kesalahan 

dalam menjelaskan serta mengerjakan soal. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang 

dilakukan peneliti pada mata pelajaran matematika khususnya pada materi sistem persamaan 

linear dua variabel di SMP Negeri 3 Tondano pada kelas VIII dengan jumlah 20 siswa, bahkan 

masih banyak siswa yang nilainya belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) nilai 77, 

yaitu nilai matematika pada materi sistem persamaan linear dua variabel rata-rata 58,95 dan 

hanya 30% siswa yang memiliki nilai diatas 77, nilai 50 – 76 sebanyak 40% sementara sisanya 

memiliki nilai dibawah 50% yaitu sebanyak 30%. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret di SMP Negeri 3 Tondano. Metode yang 

dipakai dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dengan menggunakan analisis 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik berdasarkan model Polya. Penelitian deskriptif 

dapat menunjukkan hal–hal yang dialami orang tersebut secara alami (Murniasih & Suwanti, 

2017). Teknik purposive sampling dipakai untuk menentukan subjek dalam penelitian ini. 

Purposive sampling adalah jenis pengambilan sampel dimana peneliti memilih ukuran sampel 

setelah mempertimbangkan faktor–faktor tertentu (Sugiono, 2008). Subjek penelitian diambil 

dari kelas VIIIA SMP Negeri 3 Tondano yang berjumlah 20 siswa. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan 

wawancara. Untuk tes adalah tes tertulis uraian pemecahan masalah pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel yang berjumlah 4 soal cerita dan lembar tes soal cerita sebelum 

diberikan ke siswa dilakukan validasi oleh guru dan dosen matematika. Setelah tes 

dilaksanakan selanjutnya dilakukan penskoran. Dalam penelitian ini dilakukan penskoran 

berdasarkan dengan panduan tahapan atau indikator Polya. Selanjutnya  dilakukan analisis 

terhadap lembar jawaban siswa untuk ditentukan subjek wawancara. Dalam pemilihan subjek 

wawancara, peneliti mengkategorikan kedalam tingkatan kemampuan pemecahan masalah 

yaitu subjek berkemampuan tinggi, subjek berkemampuan sedang dan subjek berkemampuan 

rendah berdasarkan skor hasil tes dari siswa.  Wawancara ketika dalam penelitian ini adalah 

wawancara tidak terstruktur dimana peneliti melakukan tanya jawab pada siswa yang 

diwawancarai berdasarkan hasil tes soal uraian sistem persamaan linear dua variabel yang 

dibuat. Siswa yang diwawancarai hanya yang terpilih berdasarkan hasil tes. 

 

  Tabel 1. Kategori tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa 

               Interval Kategori Kemampuan Pemecahan Siswa 

               81 – 100                    Tinggi 

               80 – 65                     Sedang 

                 0 – 64                     Rendah 
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 Pada penelitian ini dipakai teknik analisis data ialah reduksi data, penyajian data dan 

menarik kesimpulan. Tahap mereduksi data dalam penelitian ini adalah (1) Peneliti melakukan 

pemeriksaan berdasarkan model Polya pada lembar jawaban siswa untuk melihat tahapan 

analisis kemampuan pemecahan masalah masalah siswa dan menentukan subjek penelitian. (2) 

Hasil tes dari siswa sebagai subjek penelitian merupa kan data mentah yang harus 

ditransformasikan pada catatan sebagai bahan wawancara. (3) Kegiatan wawancara dilakukan 

pada siswa yang sudah ditentukan sebelumnya. Dalam proses wawancara, Peneliti merekam 

untuk menghindari supaya data tidak hilang. (4) Hasil wawancara disederhanakan menjadi 

susunan bahasa yang baik dan rapi, kemudian diubah ke dalam catatan. Tahap penyajian data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang dipilih 

sebagai subjek penelitian untuk dijadikan bahan wawancara. (2) Menyajikan hasil wawancara 

yang telah direkam. Kemudian menarik kesimpulan. Berikut rubrik – rubrik penskoran 

berdasarkan indikator Polya yang diadaptasi dari Kholif (Akbar et al., 2018). 

 

                                              Tabel 2. Rubrik – rubrik Penskoran 

Indikator Kriteria Bobot 
skor 

Memahami masalah Itu tidak termasuk apa yang ditanyakan. 
Sertakan apa yang diketahui tetapi tidak disertakan 
atau sebaliknya 
Daftar pertanyaan yang diketahui serta ditanyakan, 
tetapi tidak lengkap. 
Sertakan apa yang diketahui dalam pertanyaan serta 
apa yang sepenuhnya ditanyakan.` 

0 
1 
 
1 
 
2 
 
 

Menyusun rencana Tidak mencantumkan rencana pemecahan masalah 
Mencantumkan rencana pemecahan masalah tetapi 
kurang benar 
Mencantumkan rencana pemecahan masalah dengan 
benar 

0 
2 
 
3 

Melaksanakan 
Rencana 

Mencantumkan rencana pemecahan masalah tetapi 
hanya sedikit benar 
Melaksanakan rencana pemecahan masalah tetapi 
hanya setengah benar 
Melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan 
benar 

1 
 
2 
 
4 

Memeriksa Kembali Tidak memeriksa kembali jawaban serta tidak 
menuliskan kesimpulan akhir jawaban 
Memeriksa kembali serta menuliskan kesimpulan 
jawaban dengan hasil yang tepat 

0 
 
1 

Kholif (Akbar et al., 2018) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap hasil pekerjaan siswa, maka didapatkan 

hasil penelitian mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal tes uraian 

materi sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan Polya. 

                             Tabel 3. Skor Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Kode Subjek Nilai Kategori 

AL 37 Rendah 

AFG 70 Sedang 

AEL 67 Sedang 

ADS 72 Sedang 

CLW 35 Rendah 

CBL 95 Tinggi 

CCG 72 Sedang 

CSL 32 Rendah 

DRI 62 Sedang 

EMT 67 Sedang 

ERJT 65 Sedang 

FEP 85 Tinggi 

GLAS 35 Rendah 

GG 95 Tinggi 

GFS 32 Rendah 

GNM 40 Rendah 

HW 37 Rendah 

ICO 40 Rendah 

JCF 95 Tinggi 

JMG 40 Rendah 

 

Penilaian jawaban siswa berdasarkan indikator atau tahapan kemampuan pemecahan 

masalah siswa berdasarkan Polya yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahan 

masalah, melaksanakan pemecahan masalah dan memeriksa kembali. Untuk menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan Polya, peneliti mengkategorikan ke dalam 

tingkatan kemampuan pemecahan masalah dalam proses pelaksanaan penelitian dan analisis 

data, maka peneliti memberikan kode kepada masing-masing siswa yang menjadi subjek 

penelitian. Berikut 3 siswa sebagai subjek penelitian berdasarkan tingkatan kemampuan 

pemecahan masalah. 

Tabel 4. Daftar subjek yang terpilih 

Kode Subjek Kategori 

GG Tinggi 

ADS Sedang 

JMG Rendah 
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1. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah GG 

Gambar  1. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah GG Pada Soal Nomor 1 – 4 

Berdasarkan hasil analisis pekerjaan GG untuk soal nomor 1 – 4 di atas dan hasil wawancara 

yang telah dilakukan,  dapat diketahui bahwa GG memenuhi empat tahapan Polya yaitu memahami 

masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah dan memeriksa 

kembali. Pada tahap memahami masalah GG mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal secara benar. Pada tahap merencanakan pemecahan masalah GG mampu membuat model 

matematika dari soal cerita. Pada tahap ketiga, GG mampu melaksanakan pemecahan masalah 

dengan baik sehingga memperoleh jawaban yang benar. Pada tahap memeriksa kembali, GG mampu 

menuliskan kesimpulan dari jawaban yang didapat. 

 
2. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah ADS 

  

  

                Gambar 2. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah ADS pada Soal Nomor 1 – 4 
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 Berdasarkan hasil analisis hasil jawaban ADS pada soal nomor 1 – 4 di atas dan hasil 

wawancara  yang sudah dilakukan dapat diketahui bahwa ADS memenuhi tiga tahapan Polya yaitu 

memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, dan melaksanakan pemecahan masalah. 

Pada tahap memahami masalah ADS mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada 

soal dengan benar. Pada tahap merencanakan pemecahan masalah ADS mampu membuat model 

matematika dari soal cerita. Pada tahap ketiga, ADS mampu melaksanakan pemecahan masalah 

dengan baik sehingga memperoleh jawaban yang benar. Tetapi ADS tidak menuliskan kesimpulan 

dari jawaban yang didapatkan. 

 

3. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah JMG 

  

  

                  Gambar 3. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah JMG pada Soal Nomor 1 – 4 

 Sesuai hasil analisis jawaban JMG pada soal nomor 1 – 4 yang dapat dilihat pada 

gambar 3 serta hasil wawancara yang sudah dilakukan terhadap JMG, dapat diketahui bahwa 

JMG hanya memenuhi dua tahapan Polya yaitu memahami masalah dan merencanakan 

pemecahan masalah. Pada tahapan memahami masalah JMG mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar. Pada tahapan merencanakan pemecahan 

masalah JMG mampu membuat model matematika dari soal tersebut. Pada lembar jawaban 

terdapat penyelesaian dari JMG namun tidak jelas pelaksanaan pemecahan masalah tersebut 

sehingga hasilnya pun tidak tepat. JMG juga tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban yang 

didapat. 
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4. Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Tabel 5. Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah GG 

 
 

Subjek 

 
 

Masalah 

Indikator 

Memahami 
Masalah 

Merencanakan 
Pemecahan 

Masalah 

Melaksanakan 
Pemecahan 

Masalah 

Memeriksa 
Kembali 

 
 

JMG 

1. 2 3 4 1 

2. 2 3 3 - 

3. 2 3 4 1 

4. 2 3 4 1 

Skor 8 12 15 3 

Persentase 100% 100%   94%   75% 

 

Tabel 6. Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah ADS 

 
 

Subjek 

 
 

Masalah 

Indikator 

Memahami 
Masalah 

Merencanakan 
Pemecahan 

Masalah 

Melaksanakan 
Pemecahan 

Masalah 

Memeriksa 
Kembali 

 
 

JMG 

1. 2 3 4 - 

2. 2 3 2 - 

3. 2 3 2 - 

4. 2 3 2 - 

Skor 8 12 10 - 

Persentase 100% 100% 69% - 

  

Tabel 7. Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah JMG 

 
 

Subjek 

 
 

Masalah 

Indikator 

Memahami 
Masalah 

Merencanakan 
Pemecahan 

Masalah 

Melaksanakan 
Pemecahan 

Masalah 

Memeriksa 
Kembali 

 
 

JMG 

1. 2 3 - - 

2. 2 3 - - 

3. 2 1 - - 

4. 2 1 - - 

Skor 8 8 - - 

Persentase 100% 67% - - 

 

Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis data terhadap subjek penelitian yang 

dikategorikan ke dalam tingkatan kemampuan pemecahan masalah yaitu berkemampuan 

tinggi, rendah dan sedang, maka didapatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

berdasarkan Polya. 
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1. Memahami Masalah 

Pada tahapan memahami masalah, peserta didik harus dapat memahami masalah 

dalam soal yang diberikan dengan menuliskan apa yang diketahui serta ditanyakan 

pada soal dengan benar serta peserta didik bisa memahami makna dari soal yang 

diberikan. Seperti yang dikemukakan Lestanti (2015), untuk memecahkan masalah 

secara efektif serta hati-hati ketika memilih konsep yang relevan, peserta didik perlu 

terlebih dahulu memahami masalah yang dihadapi. Untuk subjek berkemampuan 

tinggi, subjek berkemampuan sedang serta subjek berkemampuan rendah dalam 

memahami masalah dilihat dari jawaban empat soal yang diberikan sebesar 100% 

berarti dari keempat soal yang diberikan subjek berkemampuan tinggi, sedang serta 

rendah dapat memahami keempat soal dengan baik ditunjukkan dengan subjek 

berkemampuan tinggi, sedang serta rendah yang dapat menuliskan apa yang diketahui 

serta ditanyakan pada soal dengan benar. 

2. Merencanakan Pemecahan Masalah 

 Pada tahap merencanakan pemecahan masalah, siswa dikatakan mampu 

memenuhi tahapan tersebut jika siswa mampu menyusun rencana penyelesaian dengan 

baik, menyederhanakan masalah, mendefinisikan variabel dengan baik dan membuat 

model matematika dari sebuah permasalahan. Pada tahap merencanakan pemecahan 

masalah subjek berkemampuan tinggi dan subjek berkemampuan sedang dalam 

merencanakan pemecahan masalah dilihat dari jawaban empat soal yang diberikan 

sebesar 100% yang berarti dari keempat soal yang diberikan subjek berkemampuan 

tinggi dan sedang mampu menyusun rencana pemecahan masalah dengan baik 

ditunjukkan dengan mampu mendefinisikan variabel dan membuat model matematika 

dari suatu permasalahan. Pada subjek berkemampuan rendah dalam merencanakan 

pemecahan masalah dilihat dari jawaban empat soal diberikan sebesar 67%, dari 

keempat soal yang diberikan subjek berkemampuan rendah hanya mampu menyusun 

rencana penyelesaian pada soal nomor 1 dan 2 sedangkan pada soal nomor 3 dan 4 

subjek berkemampuan rendah tidak mampu mendefinisikan variabel dan membuat 

model matematika dari suatu permasalahan. Seperti yang dikemukakan oleh (Zulfitri & 

Aisyah, 2019) karena ketidakmampuan mereka untuk secara tepat menjelaskan atau 

menulis variabel yang disusun secara tertulis, siswa merasa sulit untuk mendefinisikan 

variabel saat membuat model matematika. 

3. Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah 

Pada tahap ini peserta didik harus dapat melakukan operasi atau perhitungan 

dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah untuk mendapatkan hasil yang 

diminta dalam soal dengan benar serta tepat serta sesuai dengan langkah Polya. Pada 

tahap melaksanakan pemecahan masalah subjek berkemampuan tinggi dalam 

melaksanakan rencana pemecahan masalah dilihat dari keempat soal yang diberikan 

sebesar 94% dari keempat soal yang diberikan subjek berkemampuan tinggi dapat 

melaksanakan rencana pemecahan masalah hanya saja pada soal nomor 2 mengalami 

kekeliruan sehingga hasil jawabannya tidak tepat. Pada subjek berkemampuan sedang 

dalam merencanakan pemecahan masalah dilihat dari jawaban empat soal yang 
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diberikan sebesar 69% dari keempat soal yang diberikan subjek berkemampuan sedang 

kurang dapat melaksanakan rencana pemecahan masalah ditunjukkan dengan subjek 

berkemampuan sedang tidak melakukan perhitungan hingga mendapatkan jawaban 

akhir sesuai dengan pertanyaan. Untuk subjek berkemampuan rendah sama sekali 

tidak melakukan proses perhitungan dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah  

sehingga subjek berkemampuan rendah dalam melaksanakan rencana pemecahan 

masalah sebesar 0%. Menurut Ayunigrum, (2017:30) menganalisis atau merenungkan 

metode yang diambil ketika menangani masalah adalah latihan penting untuk 

meningkat keterampilan pemecahan masalah 

4. Memeriksa Kembali 

 Pada tahap memeriksa kembali siswa dikatakan memenuhi tahapan tersebut, 

apabila mampu memeriksa kembali semua tahapan dan perhitungan yang diperoleh. 

Tahapan ini jarang dilakukan oleh siswa karena hanya sampai ke tahap menemukan 

hasil akhir tanpa memeriksa kembali jawaban yang mereka dapat dan tidak menuliskan 

kesimpulan yang mereka dapat. Menurut Karlimah (2014) siswa dapat mengevaluasi 

hasil selama tahap pemeriksaan ulang dengan memeriksa kekurangan dari solusi yang 

diterapkan atau langkah yang salah. Pada subjek berkemampuan tinggi dalam 

memeriksa kembali dilihat dari keempat soal yang diberikan sebesar 75% berarti dari 

keempat soal yang diberikan subjek berkemampuan tinggi memeriksa kembali jawaban 

akhir yang didapat dan menuliskan kesimpulannya hanya saja pada soal nomor 2 

subjek berkemampuan tinggi tidak menuliskan kesimpulan jawabannya. Pada subjek 

berkemampuan sedang dan rendah dilihat dari keempat soal yang diberikan tidak 

memeriksa kembali jawaban akhirnya sehingga subjek berkemampuan sedang dan 

rendah dalam memeriksa kembali sebesar 0%. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai mengenai kemampuan 

pemecahan masalah siswa berdasarkan Polya dalam menyelesaikan soal cerita materi sistem 

persamaan linear dua variabel maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Subjek berkemampuan tinggi mampu melaksanakan keempat tahapan Polya. Pada tahap 

pertama Polya yaitu memahami masalah subjek berkemampuan tinggi mampu menuliskan 

apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar. Pada tahapan kedua yaitu 

merencanakan pemecahan masalah, subjek berkemampuan mampu menyusun rencana 

penyelesaian dengan baik, menentukan strategi yang benar yang mengarah pada 

penyelesaian yang baik. Pada tahap ketiga, yaitu melaksanakan pemecahan masalah, subjek 

berkemampuan tinggi mampu melakukan proses perhitungan dengan benar sesuai dengan 

apa yang direncanakan pada tahap sebelumnya dan pada tahap keempat yaitu memeriksa 

kembali, subjek berkemampuan tinggi memeriksa kembali jawabannya yang didapatkan 

dan menuliskan kesimpulan dari jawaban yang didapatkan. 

2. Subjek berkemampuan sedang hanya mampu melaksanakan tiga tahapan Polya. Pada 

tahapan pertama Polya yaitu memahami masalah mampu menuliskan apa yang diketahui 
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dan ditanyakan pada soal dengan benar. Pada tahap kedua yaitu merencanakan pemecahan 

masalah, subjek berkemampuan sedang mampu menyusun rencana penyelesaian dengan 

baik. Pada tahap ketiga yaitu melaksanakan pemecahan masalah, subjek berkemampuan 

sedang mampu melakukan penyelesaian tetapi tidak lengkap karena subjek tidak 

menghitung hingga mendapatkan jawaban akhir sesuai dengan pertanyaan serta dalam 

perhitungan sering mengalami kekeliruan sehingga hasilnya tidak tepat. Pada tahap 

keempat yaitu memeriksa kembali, subjek berkemampuan sedang tidak memeriksa 

kembali jawabannya. 

3. Subjek berkemampuan rendah hampu melaksanakan dua tahapan Polya. Pada tahap 

pertama yaitu memahami masalah mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal. Pada tahap kedua yaitu merencanakan pemecahan masalah, subjek 

berkemampuan rendah mampu melakukannya sekalipun tidak lengkap. Namun untuk 

tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah dan memeriksa kembali subjek 

berkemampuan rendah tidak memeriksa kembali penyelesaian yang dilakukan karena 

mengalami kendala dalam merencanakan dan melaksanakan pemecahan masalah. 
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